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ABSTRACT
Fa�gue is a contributor to half of work accidents. In addi�on, 
severe fa�gue is the number 2 killer a�er heart disease. The 
purpose of this study was to determine the rela�onship between 
nutri�onal status, dura�on of work, and noise level with work 
fa�gue on employees of the process and engineering division of 
the PT.X Palm Oil Mill. This study was a quan�ta�ve study with a 
cross-sec�onal approach with a total of 33 respondents. 
Sampling was taken using total sampling technique. Data analysis 
was performed univariate and bivariate using chi-square test. 
The results showed that most respondents had a Body Mass 
Index (BMI) of 18.5-25 at 48.5%. Most respondents have a work 
dura�on of 12 hours by 48.5%. The maximum noise level is 85dB 
by 39.4%. Most work fa�gue is in the low category of 39.4%. The 
results of sta�s�cal tests showed that there was a rela�onship 
between nutri�onal status and fa�gue (p value = 0.007 PR=8.5 
95%CI 1.2-59.5), there is no rela�onship between work dura�on 
and fa�gue (p value = 1,000 PR=0,8 95%CI 0,2-3,1), and there is 
no rela�onship between noise level and fa�gue (p value = 0.701 
PR=1,5 95%CI 0,5-4,8). The conclusion of this study is that 
nutri�onal status is associated with work fa�gue. It is hoped that 
the company will make a healthy canteen in an effort to improve 
the nutri�onal status of workers.
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Kelelahan merupakan penyumbang setengah dari kecelakaan 
kerja. Selain itu, kelelahan yang berat merupakan pembunuh 
nomor 2 setelah penyakit jantung. Tujuan dari peneli�an ini 
adalah untuk mengetahui hubungan status gizi, durasi kerja, dan 
�ngkat kebisingan dengan kelelahan kerja pada karyawan bagian 
proses dan bagian teknik Pabrik Kelapa Sawit PT.X. Peneli�an ini 
adalah peneli�an kuan�ta�f dengan pendekatan cross-sec�onal 
dengan jumlah responden sebanyak 33 orang. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik total sampling. Analisis data 
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-
square. Hasil peneli�an menunjukkan responden paling banyak 
memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT)18,5-25 sebesar 48,5%. Paling 
banyak responden memiliki durasi kerja 12 jam sebesar 48,5%. 
Tingkat kebisingan paling banyak ≤85dB sebesar 39,4%. 
Kelelahan kerja paling banyak masuk pada kategori rendah 
sebesar 39,4%. Hasil uji sta�s�k menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara status gizi dengan kelelahan (p value = 0,007 
PR=8,5 95%CI 1,2-59,5), �dak ada hubungan antara durasi kerja 
dengan kelelahan (p value = 1,000 PR=0,8 95%CI 0,2-3,1), dan 
�dak ada hubungan antara �ngkat kebisingan dengan kelelahan 
(p value = 0,701 PR=1,5 95%CI 0,5-4,8). Kesimpulan peneli�an ini 
status gizi berhubungan dengan kelelahan kerja. Diharapkan 
pihak perusahaan membuat kan�n sehat dalam upaya 
meningkatkan status gizi pekerja
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Permasalahan umum yang sering terjadi di tempat kerja 

adalah kelelahan kerja (Caldwell et al., 2019). Semua bentuk 

pekerjaaan akan menghasilkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja 

adalah keadaan merasa lelah, lelah, atau mengantuk yang 

diakibatkan oleh pekerjaan mental, fisik, dan kecemasan yang 

berkepanjangan, paparan lingkungan yang keras, atau kurang 

�dur (Sadeghniiat-Haghighi and Yazdi, 2015; Caldwell et al., 

2019). Gejala kelelahan terdiri dari beberapa bentuk yaitu 

pelemahan kegiatan, kelelahan fisik dan pelemahan mo�vasi. 

Perasaan lelah seluruh badan, menjadi mengantuk, sering 

menguap, kaki, kepala, mata terasa berat, pikiran terasa kacau, 

kaku, canggung, dan �dak seimbang saat berdiri merupakan 

bentuk dari pelemahan kegiatan (Ramli, 2010; Sadeghniiat-

Haghighi and Yazdi, 2015; Caldwell et al., 2019).

Banyak faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja, salah 

satunya adalah kelelahan. Kelelahan kerja penyumbang setengah 

dari kecelakaan kerja yang terjadi, namun masih sering dianggap 

sepele dan �dak menjadi prioritas perusahaan atau industri 

(Techera et al., 2016; Ihsan et al., 2020). Lembaga kesehatan 

dunia WHO menunjukkan data pada 2020 rasa kelelahan yang 

berat merupakan penyakit pembunuh ke 2 setelah penyakit 

jantung (WHO, 2020). Interna�onal Labour Organiza�on (2021) 

merilis se�ap tahun terdapat 2 juta tenaga kerja meninggal 

dikarenakan kecelakaan kerja yang diakibatkan perasaan lelah 

saat bekerja (WHO/ILO, 2021). Pada 2020, data kecelakaan pada 

pekerja di Indonesia mengalami peningkatan dibanding tahun 

sebelumnya yaitu sebanyak 177.000 kasus kecelakaan (Liputan 

6.com, 2021). Di Provinsi Jambi, menurut data BPJS 

Ketenagakerjaan Tahun 2015 terjadi 1.159 kasus kecelakaan 

kerja diantaranya disebabkan oleh faktor kelelahan kerja pada 

industri (Ketenagakerjaan, 2015).

Kelelahan merupakan fenomena yang kompleks yang bisa 

dikaitkan dengan berbagai macam faktor (Sadeghniiat-Haghighi 

and Yazdi, 2015). Faktor yang dimaksud yaitu faktor individu yang 

terdiri dari jenis kelamin, usia, status gizi, beban kerja, ukuran 

tubuh (Mentari Aniisa, 2012; Purbaya and Paskarini, 2020). 

Faktor pekerjaan yaitu durasi kerja, shi� kerja dan beban kerja 

(Anggraini, Purba and Sitorus, 2013; Ihsan et al., 2020). Faktor 

lingkungan kerja yaitu cuaca kerja yang panas, pencahayaan yang 

�dak baik, vibrasi maupun kebisingan yang dapat menyebabkan 

rasa �dak nyaman saat kerja (Mujib et al., 2018; Amri, Erliana and 

Fairuza Lubis, 2019; Tsamara, 2019; Kurniawan, Yuliawa� and 

Aulia, 2020; Rachmawa� et al., 2020). 

Berdasarkan hasil survei awal dengan melakukan pengukuran 

langsung dan wawancara pada 5 responden yang dipilih secara 

acak pada pabrik pengolahan kelapa sawit PT. X diperoleh data 

potensi risiko kelelahan kerja. Lima orang yang diukur, 4 orang 

memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) kategori berisiko. Indeks 
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Massa Tubuh pekerja diperoleh setelah melakukan pengukuran 

menggunakan �mbangan dan meteran terstandar. Terdapat 

bagian dengan �ngkat kebisingan �nggi yaitu pada bagian Boiler, 

Power House, dan Loading Ramp. Kebisingan pada bagian 

tersebut diukur menggunakan alat bernama Sound Level Meter 

(SLM) yang dilakukan sebanyak 1-2 menit selama 6 kali 

pembacaan pada �ap bagian. Survei awal juga menemukan dari 5 

pekerja yang diwawancarai, terdapat 3 pekerja dengan durasi 

kerja lebih dari 8 jam/hari. Sebagian besar mengeluh pada saat 

bekerja sering menguap, dan ke�ka pulang kerja langsung 

ter�dur dikarenakan badan yang pegal dan terasa le�h. 

Mengetahui faktor risiko kelelahan kerja pada PT. X, 

diharapkan dapat memberikan informasi dan rekomendasi 

sebagai langkah atau program pengendalian atau penurunan 

angka kelelahan kerja. Sepanjang penelusuran peneli�, belum 

terdapat peneli�an sejenis terkait Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), khususnya pada menyangkut kelelahan kerja di PT.X. 

Maka dari itu, peneli� ingin melakukan peneli�an dengan judul 

faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada karyawan 

bagian proses dan teknik pabrik kelapa sawit PT.X di Kabupaten 

Batang Hari Tahun 2020.

Studi ini adalah studi kuan�ta�f dengan pendekatan cross-

sec�onal pada karyawan Pabrik Kelapa Sawit PT.X yang berlokasi 

di Kabupaten Batang hari Provinsi Jambi. Studi dilakukan pada 

Januari-Maret 2021 dengan populasi 33 orang pekerja pada 

bagian proses dan teknik. Pemilihan bagian proses dan teknik 

karena pada kedua bagian tersebut berdasarkan studi 

pendahuluan ditemukan banyak keluhan kelelahan. Sampel studi 

berjumlah 33 responden yang diambil menggunakan teknik total 

sampling dengan rincian 22 responden pada bagian proses dan 

11 orang bagian teknik. Data variabel terikat dan bebas 

dikumpulkan melalui metode wawancara dan pengukuran serta 

observasi langsung di lapangan. Variabel terikat dalam studi ini 

Kelelahan Kerja, dan variabel bebas adalah status gizi, lama kerja, 

dan �ngkat kebisingan. Kelelahan Kerja diukur melalui 

wawancara menggunakan instrumen Interna�onal Fa�gue 

Research Commi�ee of Japanese Associa�on of Industrial Health 

(IFRC) yang berjumlah 30 item pertanyaan. Pekerja termasuk 

kategori Lelah Tinggi jika skor jawaban total ≥76 poin. Status gizi 

diukur menggunakan meteran dan �mbangan terstandar. 

Responden berkategori status gizi berisiko jika nilai Indeks Massa 

Tubuh <18,5 dan >25. Lama kerja diukur melalui wawancara 

langsung dengan pekerja, dan melakukan observasi langsung. 

Lama kerja berisiko jika >8 jam per hari atau >40 jam per minggu. 

Variabel kebisingan diukur menggunakan Sound Level Meter 

(SLM) Merk EXTECH �pe 407732-KIT dengan pengamatan selama 

1-2 menit dilakukan 6 kali pengulangan kemudian hasilnya dirata-

ratakan. kebisingan kategori berisiko jika rata-rata yang diperoleh 

METODE
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HASIL
Peneli�an ini diolah secara univariat dan bivariat. Tabel. 1 di 

bawah merupakan karakteris�k responden dan variabel 

peneli�an. Responden dalam studi ini berjumlah 33 orang 

dengan dominan berada pada kelompok usia 26-30 tahun. Jenis 

kelamin paling banyak adalah laki-laki sebesar 97% dengan 

�ngkat pendidikan paling dominan yaitu SMA sebesar 69,6%. 

Responden yang diambil paling banyak pada bagian proses 

sebesar 63,7%. Dominan responden memiliki Indeks Massa 

Tubuh 18,5-25 sebesar 48,5%. Lama kerja umumnya 12 jam 

sebesar 48,5%. Tingkat kebisingan paling banyak ≤85dB sebesar 

39,4%. Kelelehan kerja paling banyak masuk pada kategori 

rendah sebesar 69,7%.

dari hasil pengukuran >85 dB. Pada studi ini sebelum dilakukan 

pengambilan data, terlebih dahulu responden menandatangani 

lembar inform consent. Pengolahan data dilakukan secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS 16.0.

Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa dari 17 pekerja  

pekerja yang memiliki status gizi kategori berisiko, terdapat 

52,9% yang mengalami kelelahan dengan kategori �nggi dan dari 

16 pekerja yang memiliki status gizi kategori berisiko terdapat 

6,3% yang mengalami kelelahan dengan kategori �nggi. Hasil uji 

sta�s�k menunjukkan p-value sebesar 0,007 (<0,05) dengan 

PR=8,5 (95%CI 1,2-59,5). Hal ini berar� ada hubungan status gizi 

pekerja dengan kelelahan kerja pada pekerja. Pekerja dengan 

status gizi kategori beresiko mempunyai kemungkinan 8,5 kali 

untuk mengalami kelelahan dibanding pekerja dengan status gizi 

kategori kurang berisiko. Pada variabel durasi kerja terlihat 

bahwa dari 27 pekerja dengan durasi kerja kategori berisiko, 

terdapat 29,6% yang mengalami kelelahan dengan kategori �nggi 

dan dari6 pekerja dengan durasi kerja kategori kurang berisiko 

terdapat 33,3% yang mengalami kelelahan dengan kategori 

�nggi. Hasil uji sta�s�k menunjukkan p-value=1,00 (>0,05) 

dengan PR=0,8 (95%CI 0,2-3,1) yang berar� �dak ada hubungan 

durasi kerja dengan kelelahan kerja. Pada variabel �ngkat 

kebisingan terlihat bahwa dari 20 pekerja dengan �ngkat 

kebisingan lingkungan kerja kategori berisiko, terdapat 35,0% 

yang mengalami kelelahan dengan kategori �nggi, dan 13 pekerja 

dengan �ngkat kebisingan lingkungan kerja kategori kurang 

berisiko terdapat 23,1% yang mengalami kelelahan dengan 

kategori �nggi. Hasil uji sta�s�k menunjukkan p-value sebesar 

0,701 dengan PR=0,6 (95%CI 0,5-4,8) yang berar� �dak ada 

hubungan �ngkat kebisingan dengan keluhan kelelahan pada 

pekerja. 

Tabel 1. Karakteris�k Umum Responden dan Variabel
Peneli�an

Uji bivariat memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan 

status gizi, durasi kerja, dan �ngkat kebisingan dengan kelelahan 

kerja pada pekerja. Hasil analisis menggunakan uji chi-square 

selengkapnya bisa dilihat pada tabel 2 di bawah:

Tabel 2. Hasil Analisis Hubungan Variabel Status Gizi, Durasi
Kerja, dan Tingkat Kebisingan dengan Kelelahan Kerja

Pada Pekerja

PEMBAHASAN
Studi ini menemukan proporsi pekerja yang mengalami 

kelelahan kerja pada bagian produksi dan teknik pengelolaan 

kelapa sawit PT.X sebesar 30,3%. Hasil studi ini lebih besar dari 

hasil studi yang dilakukan Arfan, dkk (2020) yang menemukan 

proporsi pekerja yang mengalami kelelahan kategori �nggi pada 

bagian produksi pengolahan kelapa sawit PT. Perkebunan 

Nusantara (PTPN) sebesar 14,7% (Arfan and Firdaus, 2020). 

Kelelahan kerja adalah proses menurunnya efisiensi, performa 

kerja dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik tubuh 

untuk terus melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan. 

Kelelahan kerja juga merupakan kriteria yang kompleks yang 



h�p://jurnal.htp.ac.id

274

kerja pada karyawan pabrik tapioka. Pada studi ini proporsi 

pekerja dengan durasi kerja >8 jam per hari sebesar 81,8%, yang 

berar� hampir semua pekerja termasuk dalam durasi kerja 

berisiko. Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, meskipun 

hampir semua pekerja memiliki durasi kerja berisiko, namun 

mereka sudah terbiasa dengan durasi kerja >8 jam sehingga �dak 

berpengaruh terhadap kelelahan kerja yang dialami. Selain itu, 

suasana kerja yang kondusif turut membantu menurunkan risiko 

kelelahan yang dialami.  

Kebisingan merupakan suatu bunyi yang �dak dikehendaki 

dikarenakan dapat mengganggu pendengaran (Khajenasiri, 

Zamanian and Zamanian, 2016). Data �ngkat kebisingan pada 

studi ini diukur menggunakan Sound Level Meter (SLM). SLM 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur �ngkat 

kebisingan dengan satuan �ngkat kebisingan sebagai hasil 

pengukuran adalah desibel (dB) (Risojević et al., 2018). Studi ini 

menemukan �dak ada hubungan �ngkat kebisingan dengan 

kelelahan pada pekerja. Hasil studi ini berbeda dengan hasil studi 

yang dilakukan Kurniawan, dkk (2020) pada pekerja bagian 

proses pengolahan minyak kelapa sawit yang menemukan 

adanya hubungan �ngkat kebisingan dengan kelelahan kerja 

pada karyawan. Adapun pengukuran kebisingan  dilakukan pada 

12 bagian selama 5 menit perbagian dengan 6 kali pengukuran, 

dengan pembacaan dicatat per menit, adapun bagian-bagian 

yang dilakukan pengukuran yaitu bagian proses yang terdiri dari 

mandor, loading ramp, rebusan, klarifikasi, karnel, press, WTP, 

Boiler, tungku, power house, dan loader. Sedangkan pada bagian 

teknik terdiri atas bagian krani, mekanik, OP bubut, welder, oil 

man, pem. Mekanik, mandor elektrik, elektrikal, dan pem. 

elektrikal. Hasil observasi dan wawancara lapangan ditemukan 

beberapa pekerja yang menyumbat telinganya dengan kapas dan 

penyumbat telinga lainnya agar dapat mengurangi rasa 

kebisingan. Penggunaan alat pelindung diri (APD) tersebut yang 

menjadi alasan variabel �ngkat kebisingan �dak berhubungan 

dengan kelelahan kerja pada pekerja, meskipun lebih dari 

setengah tempat kerja memiliki �ngkat kebisingan kategori 

berisiko. 

Keskom, Vol. 7, No. 3
Desember 2021

�dak hanya  menyangkut  pada  kelelahan  fisiologis  dan  

psikologis.  Tetapi dominan hubungannya dengan penurunan 

kinerja fisik, dan juga adanya perasaan lelah, serta penurunan 

mo�vasi, selain itu juga terjadi penurunan produk�vitas kerja 

(Tarwaka, 2014). 

Pekerja dengan status gizi yang �dak baik atau �dak ideal 

lebih mudah untuk mengalami kelelahan kerja. Pekerja yang 

mengalami obesitas menjadikannya kesulitan dalam melakukan 

ak�vitas kerja (Eum and Jung, 2020). Di sisi lain, pekerja dengan 

status gizi kurang (berat tubuh rendah) mengindikasikan asupan 

kalori yang �dak cukup. Asupan kalori yang rendah bisa 

menyebabkan seseorang mudah merasa lelah, memiliki 

kecenderungan untuk mengalami darah rendah atau umum 

disebut sebagai anemia. Darah rendah dan asupan kalori yang 

�dak cukup menyebabkan pekerja mudah merasa lelah (Purbaya 

and Paskarini, 2020). Studi ini menemukan status gizi merupakan 

faktor yang berhubungan dengan kelelahan pada pekerja. Hasil 

studi ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan Arfan dan 

Firdaus (2020) yang menemukan adanya hubungan status gizi 

dengan kelelahan pada pekerja pada bagian produksi pabrik 

pengolahan kelapa sawit (Arfan and Firdaus, 2020). Status gizi 

merupakan bagian pen�ng dari kesehatan manusia karena 

mengacu pada kondisi diri sendiri yang dihasilkan dari asupan, 

penyerapan, dan penggunaan zat gizi dari makanan dalam jangka 

panjang. Indeks massa tubuh (IMT) adalah metode yang umum 

digunakan untuk menilai status gizi. Status gizi adalah alat 

sederhana untuk memantau status gizi yang terkait dengan orang 

dewasa, terutama berat badan kurang dan kelebihan berat 

badan, sehingga mempertahankan berat badan normal 

memperpanjang umur. Namun, penggunaan status gizi hanya 

berlaku untuk orang dewasa di atas usia 18 tahun (Holil, 2016; 

Weir and Jan, 2021).

Durasi kerja  merupakan suatu waktu yang terhitung saat 

pekerjaan dimulai hingga berakhir yang dilaksanakan sesuai pada 

waktu yang telah ditetapkan. Lamanya durasi kerja di Indonesia 

telah ditetapkan berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan 

Nomor 13 Tahun 2003. Durasi kerja untuk masa kerja 5 hari 

perminggu ditetapkan  sebesar 8 jam perhari dan 40 jam 

perminggu, kemudian dengan masa kerja 6 hari perminggu 

ditetapkan durasi kerja 7 jam perhari dan 40 jam dalam seminggu 

(Presiden RI, 2003). Durasi kerja yang panjang dapat 

meningkatkan risiko cedera dan kecelakaan dan dapat 

menyebabkan kesehatan yang buruk dan kelelahan pekerja. 

Studi menunjukkan bahwa jam kerja yang panjang dapat 

menyebabkan peningkatan �ngkat stres, kebiasaan makan yang 

buruk, kurangnya ak�vitas fisik dan penyakit (Wong, Chan and 

Ngan, 2019). Peneli�an ini menemukan durasi kerja �dak 

berhubungan dengan kelelahan pada pekerja. Hasil studi ini 

berbeda dengan studi yang dilakukan Hutahaean (2018) yang 

menemukan adanya hubungan durasi kerja dengan kelelahan 

Ada hubungan status gizi dengan kelalahan kerja pada 

pekerja. Tidak ada hubungan durasi kerja dan �ngkat kebisingan 

dengan kelelahan kerja. Diharapkan kepada pihak perusahaan 

untuk membuat kan�n sehat khusus untuk karyawan dalam 

upaya meningkatkan status gizi pekerja.

KESIMPULAN
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beserta staff yang telah memberikan ijin dan turut 
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